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Perkembangan teknologi menuntut pengelolaan data yang terstruktur, konsisten, dan dapat
diakses secara realtime. Sistem presensi manual di SMP Negeri 2 Kalipuro sering
menimbulkan keterlambatan rekap, kesalahan input, serta kurangnya transparansi
informasi kehadiran bagi orang tua. Penelitian ini bertujuan membangun E-Presensi siswa
berbasis barcode yang mampu menyajikan pencatatan kehadiran lebih cepat, akurat, dan
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dapat dipantau secara langsung. Penelitian menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) dengan empat tahapan utama, yaitu Requirement Planning untuk
mengumpulkan kebutuhan pengguna, user design untuk merancang antarmuka presensi
berbasis barcode, Construction dalam bentuk pembangunan sistem sesuai rancangan, serta

Korespondensi :

Telepon / Hp : +6282332817765
E-mail : atin33@yahoo.co.id

Cutover berupa implementasi dan pengujian sistem secara langsung kepada pengguna.
Pendekatan RAD dipilih karena mampu mempercepat proses pengembangan aplikasi
dengan melibatkan pengguna pada setiap tahapan. Data pemindaian barcode siswa
langsung tersimpan dan ditampilkan secara realtime, sehingga mempermudah pemantauan
kehadiran dan mempercepat rekap administrasi sekolah. Sistem ini mengurangi kesalahan
pencatatan karena proses absensi berlangsung otomatis dan transparan. Keterbaruan
penelitian terletak pada penerapan metode RAD dalam pengembangan E-Presensi berbasis
barcode yang terintegrasi realtime, serta dilengkapi notifikasi kehadiran bagi orang tua,
sehingga lebih relevan dibanding penelitian sebelumnya yang masih mengandalkan
pencatatan manual.

1. PENDAHULUAN

kepuasan pengguna [7]. Penelitian lain pada sistem
pembayaran sekolah juga memperlihatkan bahwa RAD

Metode Rapid Application Development (RAD)
merupakan salah satu pendekatan dalam pengembangan
sistem yang menekankan pada kecepatan dan
keterlibatan pengguna dalam setiap tahapannya [1].
Metode ini berfokus pada proses pembuatan sistem yang
cepat melalui tahapan perencanaan, perancangan,
pembangunan, dan pengujian yang dilakukan secara
berulang hingga menghasilkan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna [2]. Pendekatan ini
dianggap lebih efisien dibanding metode tradisional
karena memungkinkan penyesuaian secara langsung
berdasarkan umpan balik dari pengguna [3]. Dalam
konteks dunia pendidikan, metode RAD sangat sesuai
untuk diterapkan karena kebutuhan sekolah terhadap
sistem yang cepat, tepat, dan mudah digunakan semakin
meningkat [4].

Melalui metode ini, sekolah dapat berperan aktif
dalam setiap tahap pengembangan, mulai dari
perumusan kebutuhan hingga pengujian sistem [5].
Penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa
penerapan metode RAD dalam pengembangan aplikasi
sekolah mampu mempercepat waktu pembuatan sistem
dan menghasilkan fitur yang benar-benar bermanfaat
bagi pengguna [6]. Misalnya, pada penelitian
pengembangan sistem presensi karyawan dengan metode
RAD, hasilnya menunjukkan peningkatan efisiensi dan

dapat mempercepat proses perancangan  dan
memudahkan pengelolaan data secara keseluruhan [8].
Oleh karena itu, metode RAD menjadi pendekatan yang
tepat untuk diterapkan dalam pembangunan sistem E-
Presensi siswa di sekolah [9].

Presensi siswa memiliki peran penting dalam
kegiatan belajar mengajar karena berhubungan langsung
dengan kedisiplinan, keaktifan, serta evaluasi
pembelajaran [10]. Namun, proses presensi yang masih
dilakukan secara manual sering menimbulkan beberapa
kendala, seperti lamanya proses pencatatan kehadiran,
keterlambatan rekapitulasi data, serta kemungkinan
terjadinya kesalahan pencatatan data siswa [11]. Kondisi
ini mengakibatkan pihak sekolah kesulitan memperoleh
data kehadiran secara cepat dan akurat, terutama ketika
dibutuhkan untuk pelaporan atau evaluasi [12].

Dengan perkembangan teknologi, sistem presensi
digital hadir sebagai solusi yang lebih efisien dan akurat.
Penerapan sistem digital terbukti dapat mempermudah
guru maupun staf sekolah dalam mencatat kehadiran
siswa, sekaligus mengurangi risiko kehilangan data [13].

Pada penelitian ini, teknologi barcode dipilih
karena memiliki implementasi yang sederhana, biaya
penerapan yang relatif rendah, serta mudah digunakan
dalam lingkungan sekolah [14]. Selain itu, barcode tidak
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memerlukan perangkat tambahan khusus seperti RFID
reader, sensor fingerprint, maupun perangkat berbasis
NFC schingga lebih sesuai dengan kebutuhan
operasional sekolah. Dibandingkan dengan teknologi
presensi lainnya seperti QR Code, RFID, NFC, dan
fingerprint, barcode dinilai lebih praktis dan sesuai
untuk diterapkan di SMP Negeri 2 Kalipuro. OR Code
membutuhkan kualitas kamera yang lebih baik saat
proses pemindaian, sedangkan RFID dan NFC
memerlukan perangkat tambahan dengan biaya
implementasi yang lebih tinggi. Sementara itu,
fingerprint dapat menimbulkan antrean ketika digunakan
oleh banyak siswa dalam waktu bersamaan. Barcode
dinilai lebih efektif karena mudah digunakan, biaya
penerapannya lebih terjangkau, serta mampu membantu
mempercepat proses pencatatan kehadiran siswa [15].
Oleh karena itu, teknologi barcode dipilih karena lebih
sesuai dengan kebutuhan operasional sekolah dan mudah
diterapkan dalam pengelolaan presensi siswa.

Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan
teknologi QR Code, RFID, fingerprint, dan barcode
pada sistem presensi. Namun, masih terdapat beberapa
keterbatasan pada penelitian sebelumnya sehingga
diperlukan pengembangan sistem yang lebih sesuai
dengan kebutuhan SMP Negeri 2 Kalipuro.

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu

Penelitian ~ Teknologi  Hasil Gap
Terdahulu Penelitian Penelitian
Rahman QR Code Presensi Membutuhka
(2022) menggunaka n kualitas
Jurnal n pemindaian kamera yang
Sistem QR Code baik saat
Informasi pemindaian
dan
Teknologi
Saputra RFID Kehadiran Membutuhka
(2021) terdeteksi n perangkat
Jurnal otomatis RFID reader
Teknologi menggunaka  dengan biaya
Informasi n kartu RFID  lebih tinggi
Pratama Fingerprin  Presensi Kurang
(2020) t menggunaka  efektif
Jurnal n verifikasi digunakan
Informatik sidik jari  banyak siswa
a pengguna dalam waktu
bersamaan
Penelitian ~ Barcode Barcode Fokus pada
ini membantu sistem
mempercepat  sederhana,
pencatatan mudah
kehadiran digunakan,
dan  sesuai
kebutuhan
sekolah

Berdasarkan perbandingan tersebut, penelitian ini
berfokus pada penerapan barcode menggunakan metode

RAD untuk menghasilkan

sistem presensi yang

sederhana, mudah digunakan, dan sesuai dengan
kebutuhan SMP Negeri 2 Kalipuro.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD). Metode ini dipilih
karena cara kerjapnya cepat dan melibatkan pengguna
langsung dalam proses pembuatan aplikasi. Tujuan dari
metode ini adalah agar sistem presensi yang dibuat
benar- benar sesuai dengan kebutuhan sekolah dan bisa
digunakan dengan mudah. Proses penelitian dilakukan
melalui empat tahap utama, yaitu Requirement Planning,
User design, Construction, dan Cutover. Alur metode
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Qrototype

User
Design

Gambar 1. Alur Metode Penelitian

2.1 Tahap Requirement Planning (Perencanaan

Kebutuhan)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi
dari pihak sekolah, seperti guru, wali kelas, dan operator
IT. Tujuannya untuk mengetahui masalah yang sering
muncul saat presensi masih dilakukan secara manual.
Dari hasil wawancara dan pengamatan, diketahui bahwa
sistem  presensi lama  sering  menimbulkan
keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan sulitnya rekap
data. Dari sini, peneliti menyusun kebutuhan sistem
seperti:

1. Adanya fitur pemindaian  barcode  untuk
mempercepat absensi.

2. Data kehadiran tersimpan otomatis di database.

3. Guru dan orang tua dapat melihat hasil presensi
dengan cepat.

4. Tahap ini menjadi dasar awal sebelum sistem mulai
dirancang.

2.2 Tahap User design (Perencanaan Tampilan dan

Alur Sistem)

Setelah kebutuhan sistem diperoleh, peneliti masuk
ke tahap User design, yaitu tahap perancangan tampilan
dan alur kerja aplikasi. Pada tahap ini, peneliti membuat
rancangan sederhana mengenai bagaimana sistem akan
bekerja dan seperti apa bentuk tampilannya. Proses ini
dilakukan secara berulang dan melibatkan pengguna
sekolah, dengan tiga langkah utama: Prototype, Refine,
dan Test. Contoh rancangan ini ditunjukkan kepada
kepala sekolah dan operator IT agar mereka dapat
memberikan masukan. Tujuannya agar sistem yang
dibuat nantinya sesuai dengan kebiasaan dan kebutuhan
pengguna di sekolah.

1. Prototype (Pembuatan Rancangan Awal)
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Pada langkah ini, peneliti membuat rancangan awal
sistem berupa contoh tampilan antarmuka. Misalnya:

1) Halaman Login untuk Admin, yang berfungsi agar
admin dapat masuk ke sistem menggunakan email
dan kata sandi.

2) Halaman Scan Barcode untuk Presensi, yang
digunakan siswa untuk melakukan absensi dengan
memindai Barcode.

Gambar 2. Halaman Login untuk Admin

Halaman ini digunakan oleh admin untuk masuk
ke dalam sistem dengan cara mengisi alamat email dan
kata sandi pada form login yang telah disediakan. Proses
login dilakukan untuk memastikan bahwa hanya admin
yang memiliki akun dan hak akses yang dapat
menggunakan sistem. Setelah data yang dimasukkan
sesuai dan berhasil diverifikasi, admin dapat
melanjutkan ke menu utama untuk mengelola berbagai
data yang diperlukan di dalam sistem.

Back

Data Siswa

Pilih Kamera Center Text

Debug Info

m Demo Scan Input Manual

Gambar 3. Halaman Scan Barcode

Halaman ini berfungsi untuk mencatat kehadiran
siswa dengan memindai barcode menggunakan kamera.
Di dalamnya terdapat pilihan untuk menyalakan kamera,
mencoba pemindaian, atau memasukkan data secara
manual. Selain itu, bagian Data Siswa menampilkan
hasil dari proses pemindaian yang telah dilakukan.

Siswa Orang Tua Sistem Admin Kepala Sekolah
Validasi
Scan Barcode Simpan Data
Absensi

Menerima
Notifikasi  |— Kirim Notifikasi
Whats App

Menerima
. = Laporan
Data Absensi Absensi

&

Gambar 4. Bisnis Proses E-Presensi

Siswa melakukan absensi dengan scan Barcode
pada halaman scan yang sudah disediakan oleh admin.
Sistem kemudia secara otomatis memvalidasi data
Barcode tersebut dengan memeriksa kecocokan
informasi siswa dan waktu kedatangan. Jika valid, sistem
akan menyimpan data absensi ke database dan secara
otomatis mengirim notofikasi real-time melalui
WhatsApp ke nomor wali murid siswa yang berisi
informasi bahwa anak mereka telah hadir di sekolah
beserta waktu saat scan.

Data kehadiran yang terekam akan langsung
terupdate dan ditampilkan pada halaman kehadiran siswa
admin. Admin juga melakukan pengelolaan data absensi
seperti jika ada penambahan siswa baru. Sementara itu,
kepala sekolah menerima laporan kehadiran siswa secara
berkala (harian/mingguan) yang berisi jumlah jumlah
kehadiran, keterlambatan, dan ketidakhadiran untuk
keperluan evaluasi kebijakan sekolah. Proses ini juga
berlaku pada absensi pulang.

e o Validasi Simpan
Data

Menerima
AAAAAAAAAAA Notifikasi
WA

Siswa

‘Wali Murid

Kepsek

Gambar 5. Use Case Diagram E-Presensi Siswa
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Diagram use case di atas menunjukkan alur
kegiatan dalam sistem absensi siswa yang melibatkan
empat pihak, yaitu siswa, wali murid, admin, dan kepala
sekolah. Proses dimulai ketika siswa melakukan
pemindaian barcode untuk mencatat kehadiran, lalu
sistem memvalidasi dan menyimpan data tersebut.
Setelah itu, sistem mengirimkan notifikasi melalui
WhatsApp kepada wali murid sebagai pemberitahuan
bahwa anaknya telah hadir di sekolah.

Sementara itu, admin bertugas mengelola data
absensi yang tersimpan dan membuat laporan kehadiran
yang kemudian diterima oleh kepala sekolah untuk
dipantau. Dengan demikian, seluruh proses absensi
berjalan lebih teratur dan informasi kehadiran siswa
dapat tersampaikan dengan cepat kepada pihak terkait.
2. Refine (Penyempurnaan Rancangan)

Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan terhadap
rancangan awal berdasarkan masukan dari pihak sekolah
agar sistem lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Proses perbaikan meliputi beberapa penyesuaian
tampilan, seperti contoh perubahan pada nama aplikasi
serta contoh lainnya berupa penambahan gambar sekolah
pada dashboard dan penambahan tulisan copyright
sesuai usulan dari pihak sekolah. Tahap penyempurnaan
ini bertujuan untuk memperbaiki rancangan agar lebih
menarik, mudah dipahami, dan mencerminkan identitas
sekolah sebelum dilanjutkan ke tahap pengujian
rancangan.

3. Test (Uji Coba Rancangan)

Tahap ini dilakukan untuk memastikan rancangan
sistem yang telah diperbaiki dapat berfungsi dengan baik
dan mudah digunakan. Proses pengujian dilakukan
menggunakan pendekatan Blackbox Testing, yaitu
dengan menilai hasil keluaran dari setiap fitur tanpa
perlu melihat bagian dalam program. Pengguna diminta
mencoba beberapa fungsi utama, seperti melakukan
login, memindai barcode, dan menampilkan hasil
absensi. Melalui cara ini dapat diketahui apakah setiap
fitur sudah berjalan sesuai harapan dan mendukung
kebutuhan sekolah. Apabila ditemukan kekurangan
selama proses uji coba, maka dilakukan perbaikan
kembali sampai sistem dianggap layak digunakan secara
penuh.

4. Tahap Construction (Pembuatan Sistem)

Pada tahap Construction atau pembuatan sistem,
dilakukan proses pengembangan aplikasi sesuai dengan
rancangan yang telah disetujui sebelumnya. Fokus utama
pada tahap ini adalah membangun sistem absensi
berbasis barcode yang memudahkan siswa dalam
melakukan presensi. Setiap siswa cukup memindai
barcode yang sudah disediakan menggunakan kamera
pada perangkat, kemudian data hasil pemindaian secara
otomatis tersimpan di sistem. Dalam prosesnya,
digunakan bahasa pemrograman TypeScript untuk
menyusun logika aplikasi secara terstruktur, sedangkan
Supabase digunakan sebagai basis data karena dapat
menyimpan dan mengelola data absensi secara daring
dengan aman. Selain itu, sistem juga dirancang agar
admin dapat mengelola data kehadiran dan

menghasilkan laporan yang dapat diakses dengan
mudah.
5. Tahap Cutover

Tahap Cutover merupakan tahap akhir dari proses
pengembangan sistem, di mana aplikasi yang telah
dibuat mulai diuji dan diterapkan secara langsung. Pada
tahap ini dilakukan uji coba untuk memastikan bahwa
seluruh fitur, seperti pemindaian barcode, penyimpanan
data kehadiran, serta pembuatan laporan, dapat berjalan
dengan baik sesuai fungsi yang diharapkan. Uji coba
dilakukan bersama pengguna, baik siswa maupun admin,
guna mengetahui apakah sistem mudah digunakan dan
memberikan hasil yang akurat. Apabila ditemukan
kesalahan atau kendala, dilakukan perbaikan sebelum
sistem digunakan secara penuh. Setelah melalui tahap
ini, sistem dinyatakan siap untuk diterapkan dalam
kegiatan absensi di sekolah. Dengan demikian, proses
pencatatan kehadiran menjadi lebih cepat, praktis, dan
dapat membantu pihak sekolah dalam mengelola data
kehadiran siswa secara efisien.

Metode pengujian sistem menggunakan User
Acceptance Testing (UAT) untuk mengetahui tingkat
penerimaan  pengguna  terhadap  sistem  yang
dikembangkan. Pengujian dilakukan dengan melibatkan
1 admin, 30 guru, dan 600 siswa di SMP Negeri 2
Kalipuro. Proses UAT dilakukan dengan menguji
beberapa fitur utama sistem, seperti login, scan barcode,
pengelolaan data absensi, dan pengiriman notifikasi
WhatsApp. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa sistem e-presensi berbasis barcode telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan dapat digunakan
dengan baik dalam kegiatan absensi di sekolah.
Berdasarkan hasil pengujian, sistem mampu berjalan
sesuai fungsi yang diharapkan serta dapat diterima
dengan baik oleh pengguna. Selain pengujian sistem,
penelitian ini juga melakukan User Acceptance Testing
(UAT) untuk mengetahui penerimaan pengguna
terhadap sistem e-presensi yang dikembangkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan ini menjelaskan hasil yang
diperoleh dari proses pengembangan sistem E-Presensi
siswa Dberbasis barcode dengan metode Rapid
Application  Development (RAD). Setiap tahap
menunjukkan bagaimana sistem dirancang, dibangun,
dan diuji agar sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam
meningkatkan efektivitas dan ketepatan proses presensi
siswa. Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

3.1 Tahap Requirement Planning (Perencanaan

Kebutuhan)

Pada tahap Requirement Planning, diperoleh hasil
bahwa sistem e-presensi sudah sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Fitur pemindaian barcode membuat proses
absensi lebih cepat dan mengurangi kesalahan. Data
kehadiran otomatis tersimpan di database dan dapat
dilihat oleh guru serta wali murid secara langsung. Tahap
ini menjadi dasar penting dalam merancang sistem yang
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mampu menggantikan presensi manual agar lebih efisien
dan akurat.

3.2 Tahap User design (Perencanaan Tampilan
dan Alur Sistem)

Rancangan awal sistem menampilkan halaman
login untuk admin dan halaman scan barcode untuk
siswa.

1. Prototype (Pembuatan Rancangan Awal)
1. Halaman Login Admin

Welcome Back

Gambar 6. Halaman Login Admin

Halaman login dirancang agar admin dapat
mengakses sistem dengan aman dan mudah. Desain
sederhana memudahkan admin memahami alur masuk
ke sistem dan memulai pengelolaan data absensi.
Keberadaan halaman login juga memastikan keamanan
data serta membatasi akses hanya untuk pengguna yang
berwenang.

2. Halaman Scan Barcode Siswa

13.26.50

Data Siswa

© Debug Info

Gambar 7. Halaman Scan Barcode Siswa

Fitur scan barcode mempermudah siswa
melakukan absensi dengan cepat dan akurat. Data
absensi langsung tersimpan di database dan wali murid
menerima notifikasi tepat waktu. Hal ini mengurangi
kesalahan pencatatan manual, mempercepat proses
presensi, dan memastikan informasi kehadiran
tersampaikan kepada pihak terkait secara real-time.

2. Refine (Perencanaan Kebutuhan)

Rancangan awal disempurnakan berdasarkan
masukan dari pihak sekolah, seperti penggantian nama
aplikasi menjadi “E-Presensi”, penambahan gambar
sekolah pada dashboard, dan penyisipan tulisan
copyright.

MormiBengun Ganerasi Unggul don Barkorakter

Gambar 8. Tampilan Dashboard Setelah
Penyempurnaan Kebutuhan

Perubahan dilakukan pada beberapa bagian agar
tampilan aplikasi lebih menarik dan mencerminkan
identitas sekolah. Nama aplikasi yang semula “E-
Absensi” disempurnakan menjadi “E-Presensi” agar
lebih relevan dengan fungsi sistem. Selain itu, pada
halaman dashboard ditambahkan gambar sekolah
sebagai elemen visual utama, sehingga pengguna dapat
langsung mengenali identitas lembaga. Bagian bawah
tampilan juga dilengkapi dengan tulisan copyright
sebagai bentuk identitas pengembang dan penghargaan
terhadap pihak yang terlibat dalam proses pembuatan
sistem. Penyempurnaan ini membuat tampilan lebih
menarik dan mudah dipahami. Dashboard yang jelas
memudahkan admin dalam mengelola data absensi dan
siswa serta wali murid dapat mengenali aplikasi dengan
cepat. Perubahan ini juga memastikan bahwa tampilan
sistem mencerminkan identitas sekolah dan siap untuk
tahap pengujian.

3. Test (Uji Coba Rancangan)

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan
semua fitur pada sistem berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil uji coba, hampir seluruh fitur berjalan
sesuai harapan, seperti login, presensi barcode,
pencarian, serta pengelolaan data siswa dan guru. Sistem
mampu mencatat kehadiran secara otomatis dan menolak
data ganda. Hanya fitur unduh ID barcode yang belum
berjalan sempurna karena terjadi error pada browser.
Secara umum, sistem sudah berfungsi dengan baik dan
sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Tabel 1. Pengujian Blackbox testing

Fitur  Skenario Hasil yang  Hasil Stat

Pengujian  diharapkan yang us
diperoleh

Logi Login Admin Admin Ber

n Admin berhasil dapat hasi

dengan masuk ke mengaks 1

data valid es
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Fitur  Skenario Hasil yang  Hasil Stat Fitur  Skenario Hasil yang  Hasil Stat
Pengujian  diharapkan yang us Pengujian  diharapkan yang us
diperoleh diperoleh
dashboard dashboar Und Unduh berhasil Proses Gag
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Siswa dan guru dilibatkan untuk memastikan sistem
mudah digunakan dan berjalan sesuai dengan tujuan.

Setelah dilakukan uji coba, sistem dinyatakan siap
diterapkan secara penuh dalam kegiatan

absensi sekolah.

7 c J
Gambar 9. Uji Coba Sistem E-Presensi Di SMP
NEGERI 2 KALIPURO

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem E-
Presensi siswa berbasis barcode di SMP Negeri 2
Kalipuro menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Sistem yang dibangun mampu
membantu mempercepat proses absensi, mengurangi
kesalahan pencatatan kehadiran, serta memudahkan guru
dan wali murid dalam memantau kehadiran siswa
melalui notifikasi otomatis setelah proses presensi
dilakukan. Selain itu, penerapan sistem ini membantu
pihak sekolah dalam mengelola data presensi secara
lebih efisien dan terintegrasi sehingga proses pengolahan
data kehadiran menjadi lebih cepat dan praktis.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan karena sistem hanya diterapkan pada
lingkungan SMP Negeri 2 Kalipuro dan belum dilakukan
pengujian pada sekolah lain dengan jumlah pengguna
yang lebih besar. Selain itu, sistem yang dikembangkan
masih berfokus pada pengelolaan data presensi siswa dan
belum terintegrasi secara langsung dengan sistem
akademik sekolah secara menyeluruh. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan fitur rekapitulasi kehadiran siswa
secara otomatis dalam bentuk grafik dan laporan
bulanan, serta menambahkan integrasi dengan sistem
akademik sekolah agar data presensi dapat terhubung
langsung dengan data nilai, pelanggaran, dan
administrasi siswa secara terpusat.
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